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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Just In Time

2.1.1.1. Pengertian Just In Time

Menurut Hansen & Mowen ( 2001 : 591), Just In Time merupakan suatu

pendekatan manufaktur yang mempertahankan bahwa produk – produk harus

ditarik dari seluruh sistem dengan adanya permintaan, dan bukannya mendorong

seluruh sistem dengan skedul yang tetap untukmengantisispasi permintaan.

Just In Time merupakan filosofi pemanufakturan yang memiliki

implementasi penting dalam manajemen biaya, dimana Just In Time berproduksi

hanya apabila ada permintaan (pull system) atau dengan kata lain hanya

memproduksi sesuatu yang diminta pada saat diminta dan hanya sebesar kuantitas

yang diminta Tjiptono dan Diana ( 2001 : 292 ).

Just In Time adalah suatu filosofi yang memusatkan pada eliminasi

aktivitas pemborosan dengan caramemproduksi produk sesuai dengan permintaan

konsumen dan hanya membeli bahan sesuai dengan kebutuhan produksi

Supriyono ( 2007 : 124 ).

Just In Time adalah sebuah filosofi pemecahan masalah secara

berkelanjutan dan memaksa yang mendukung produksi yang ramping (lean).

Produksi yang ramping (lean production) memasok pelanggan persis sesuai
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dengan keinginan pelanggan ketika pelanggan menginginkannya, tanpa

pemborosan, melalui perbaikan berkelanjutan (Heizer and Render, 2004 : 258).

2.1.1.2. Konsep Just In Time

Dalam konsep Just In Time Simamora, ( 2002:107) menyatakan terdapat

empat aspek fundamental dalam konsep Just In Time, yaitu:

1. Menghilangkan segala aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi

seluruh produk atau jasa. Dalam hal ini mencakup seluruh aktivitas atau

sumber daya yang menjadi sasaran untuk pengangguran atau penghilangan.

2. Komitmen tinggi terhadap mutu melakukan secara benar segala

sesuatunya dari awal adalah esensial manakala tidak ada waktu untuk

mengerjakan ulang.Perusahaan perlu memiliki komitmen untuk mencapai

dan mempertahankan tingkat mutu yang tinggi dalam semua aspek

aktivitas – aktivitas perusahaan.

3. Upaya perbaikan yang berkelanjutan dalam efisiensi aktivitas perusahaan.

Perusahaan perlu mencanangkan komitmen terhadap perbaikan

berkesinambungan (continuous improvement) pada semua aktivitas

perusahaan dan kegunaan data yang dihasilkan bagi manajemennya,

Perbaikan yang berkesinambungan adalah pengupayaan terus – menerus

nilai yang kian besar yang diberikan kepada pelanggan.
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4. Penekanan pada penyederhanaan dan peningkatan visibilitas aktivitas nilai

tambah, hal ini membantu untuk mengidentifikasi aktivitas yang tidak

menambah nilai.

2.1.1.3. Tujuan dan Manfaat Just In Time

Menurut Hansen dan Mowen (2001:412) tujuan Just In ime memiliki dua

tujuan strategis yaitu : Untuk meningkatkan keuntungan dan memperbaiki daya

saing perusahaan. Kedua tujuan ini dicapai dengan mengontrol biaya – biaya

(memungkinkan terbentuknya harga yang berdaya saing lebih baik dan

meningkatkan keuntungan ), memperbaiki kerja pengiriman, dan juga kualitas.

Tujuan Just In Time adalah menghasilkan sebuah produk hanya ketika

dibutuhkandan hanya dalam kuantitas yang diminta oleh para pelanggan.

(Simamora, 2002:108).

Manfaat yang akan didapat perusahaan yang menerapkan konsep Just In

Time adalah ( Tjiptono dan Diana, 2001 : 307 ) :

1. Mengurangi biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung sebagai akibat

adanya penghapusan kegiatan seperti penyimpanan persediaan.

2. Mengurangi ruangan atau gudang untuk penyimpanan barang.

3. Mengurangi waktu setup dan penundaan jawal produksi.

4. Mengurangi pemborosan barang rusak dan barang cacat dengan

mendeteksi kesalahan pada sumbernya.
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5. Mengurangi lead time karena ukuran lot yang kecil sehingga sel produksi

lebih dapat memberikan feedback terhadap masalah kualitas.

6. Penggunaan mesin dan fasilitas secara lebih baik.

7. Menciptakan hubungan yang lebih baik dengan pemasok.

8. Layout pabrik yang lebih baik.

9. Integrasi dan komunikasi yang lebih baik diantara fungsi – fungsi, seperti

pemasaran, pembelian, dan produksi.

10. Pengendalian kualitas dalam proses.

2.1.1.4. Peranan Just In Time

Dalam sistem Just In Time ada beberapa peranan penting, yaitu

menghasilkan sebuah produk hanya ketika dibutuhkan dan hanya dalam kuantitas

yang diminta oleh pelanggan. Menurut Kuncoro ( 2005:293) berpendapat bahwa

Just In Time memiliki beberapa peranan penting diantaranya :

1. Meningkatkan laba

2. Meningkatkan posisi persaingan perusahaan yang dicapai melalui :

a. Pengendalian biaya

b. Peningkatan kualitas

c. Perbaikan kinerja kualitas
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2.1.1.5. Pemasok

Keberhasilan Just In Time tidak terlepas dari peran pemasok, oleh karena

itu hubungan antara pemasok dengan pelanggan harus dijaga dengan baik.

Perusahaan pembeli harus mencari pemasok terpercaya yang dapat mengirimkan

barang berkualitas, dengan jumlah dan waktu yang telah ditentukan. Dalam

banyak kasus perusahaan pembeli menetapkan jadwal jam pengiriman, bahkan

menit pengiriman juga telah ditentukan. Kegagalan pemenuhan jadwal yang

dipesan akan berakibat fatal, yaitu berhentinya produksi. Dari uraian di atas maka

indikator pemasok yang dapat dimunculkan adalah : mendukung hubungan

dengan para pemasok, penyerahan barang berkualitas tepat waktu.

2.1.1.6. Perbedaan Sistem Just In Time dengan Sistem Tradisional

Perbandingan antara sistem Just In Time dengan sistem tradisional adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.1

Just In Time Tradisional

Pull-trough system Push-trough system

Persediaan tidak signifikan Persediaan signifikan

Basis pemasok sedikit Basis pemasok banyak

Kontrak jangka panjang dengan Kontrak jangka pendek dengan
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pemasok pemasok

Pemanufakturan berstruktur seluler Pemanufakturan berstruktur

departemen

Karyawan berkeahlian ganda Karyawan terspesialisasi

Jasa terdesentralisasi Jasa tersentralisasi

Keterlibatan karyawan tinggi Keterlibatan karyawan rendah

Gaya manajemen sebagai penyedia

fasilitas

Gaya manajemen sebagai pemberi

perintah

Total Quality Control (TQC) Acceptable Quality Level (AQL)

Sistem tarikan (pull-trough system) disbanding system dorongan (push-

trough system). Sistem tarikan adalah sistem penentuan aktivitas-aktivitas

berdasar atas permintaan konsumen, baik konsumen internal maupun konsumen

eksternal. Sebagai contoh dalam perusahaan pemanufakturan permintaan

konsumen mulai aktivitas penjualan menentukan aktivitas produksi, dan aktivitas

produksi menentukan aktivitas pembelian. Sistem dorongan adalah sistem

penentuan aktivitas-aktivitas berdasar dorongan aktivitas-aktivitas sebelumnya.

Pembelian bahan melalui aktivitas pembelian mendorong aktivitas produksi, dan

aktivitas produksi mendorong aktivitas penjualan.

Persediaan tidak signifikan disbanding persediaan signifikan. Karena just

in time menggunakan sistem tarikan maka dapat mengurangi persediaan menjadi

tidak signifikan atau sangat sedikit bahkan mencita-citakan nol. Sebaliknya, dalam
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sistem tradisional karena menggunakan sistem dorongan maka persediaan

jumlahnya signifikan sebagai akibat jumlah bahan yang dibeli melebihi kebutuhan

produksi, jumlah produk yang diproduksi melebihi permintaan konsumen dan

perlu adanya persediaan penyangga. Persediaan penyangga diperlukan jika

permintaan konsumen melebihi jumlah produksi dan jumlah bahan yang

digunakan untuk produksi melebihi jumlah bahan yang dibeli.

Basis pemasok sedikit dibanding basis pemasok banyak. Just in time

hanya menggunakan pemasok dalam jumlah sedikit untuk mengurangi atau

mengeliminasi aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah, memperoleh bahan yang

bermutu tinggi dan berharga murah. Sedangkan sistem tradisional menggunakan

banyak pemasok untuk untuk memperoleh harga yang murah dan mutu yang baik,

tapi akibatnya banyak aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah dan untuk

memperoleh harga yang lebih murah harus dibeli bahan dalam jumlah yang

banyak atau mungkin dengan mutu yang rendah.

Kontrak jangka panjang disbanding kontrak jangka pendek. Just in time

menerapkan kontrak jangka panjang dengan beberapa pemasoknya guna

membangun hubungan baik yang saling menguntungkan sehingga dapat dipilih

pemasok yang memasok bahan berharga murah, bermutu tinggi, berkinerja

pengiriman tepat waktu dan tepat jumlah serta dapat mengurangi frekuensi

pemesanan. Sedangkan tradisional menerapkan kontrak jangka pendek dengan

banyak pemasok sehingga untuk memperoleh harga murah harus dibeli dalam

jumlah yang banyak atau mungkin mutunya rendah.
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Struktur seluler disbanding struktur departemen. Struktur seluler dalam

just in time adalah pengelompokan mesin-mesin dalam satu keluarga, biasanya

kedalam struktur semilingkaran huruf ’U’sehingga satu sel tertentu dapat

digunakan untuk melakukan pengolahan satu jenis atau satu keluarga produk

tertentu secara berurutan. Setiap sel pemanufakturan pada dasarnya merupakan

pabrik mini atau pabrik di dalam pabrik. Penggunaan struktur seluler ini dapat

mengeliminasi aktivitas, waktu, dan biaya yang tidak bernilai tambah. Sedangkan

struktur departemen adalah struktur pengolahan produk melaului beberapa

departemen produksi sesuai dengan tahap-tahapannya dan memerlukan beberapa

departemen jasa yang memasok jasa bagi departemen produksi. Akibatnya

struktur departemen menimbulkan aktivitas-aktivitas serta waktu dan biaya-biaya

tidak bernilai tambah dalam jumlah besar.

Karyawan berkeahlian ganda disbanding karyawan terspesialisasi. Sistem

just in time yang menggunakan sistem tarikan waktu ’bebas’ harus digunakan

oleh karyawan sruktur seluler untuk berlatih agar berkeahlian ganda sehingga ahli

dalam berproduksi dan dalam bidang-bidang jasa tertentu misalnya pemeliharaan

pencegahan, reparasi, setup, inspeksi mutu. Sedangkan pada sistem tradisional

sistem karyawan terspesialisasi berdasarkan departemen tempat kerjanya misalnya

departemen produksi atau departemen jasa terspesialisasi pada aktivitas

penanganan bahan, listrik, reparasi, dan pemeliharaan, karyawan pada departemen

produksi pencampuran, peleburan, pencetakan, perakitan dan penyempurnaan.

Jasa terdesentralisasi dibanding jasa tersentralisasi. Sistem tradisional

mendasarkan pada sistem spesialisasi sehingga jasa tersentralisasi padamasing-
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masing departemen jasa. Sedangkan pada sistem JIT terdesentralisasi pada

masing-masing departemen jasa. Sedangkan pada sistem JIT jasa terdesentralisasi

pada masing-masing struktur seluler, para karyawan selain ditugaskan untuk

berproduksi tapi juga harus ditugaskan pada pekerjaan jasa yang secara langsung

mendukung produksi struktur selulernya.

Keterlibatan tinggi dibanding keterlibatan rendah. Dalam sistem

tradisional keterlibatan dan pemberdayaan karyawan relatif rendah karena

karyawan fungsinya melaksanakan perintah atasan. Sedangkan sistem JIT

manajemen harus dapat memberdayakan para karyawannya dengan cara

melibatkan mereka atau memberi peluang pada mereka untuk berpartisipasi dalam

manajemen organisasi. Peningkatan keberdayaan dan keterlibatan karyawan

dalam dapat menigkatkan produktivitas dan efisiensi biaya secara menyeluruh.

Para karyawan dimungkinkan untuk membuat keputusan mengenai bagaimana

pabrik beroperasi.

Gaya pemberi fasilitas dibanding gaya pemberi perintah. Sistem

tradisional umumnya menggunakan gaya manajemen sebagai atasan karena fungsi

utamanya adalah memerintah para karyawannya untuk melaksanakan kegiatan.

Sedangkan sistem JIT memerlukan keterlibatan karyawan sehingga mereka dapat

diberdayakan maka gaya manajemen yang cocok adalah sebagai fasilitator dan

bukanlah sebagai pemberi perintah.

TQC disbanding AQL. TQC dalam JIT adalah pendekatan pengendalian

mutu yang mencakup seluruh usaha secara berkesinambungan dan tiada akhir
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untuk menyempurnakan mutu agar tercapai kerusakan nol atau bebas dari

kerusakan. Produk rusak haruslah dihindari karena dapat mengakibatkan

penghentian produksi dan ketidakpuasan konsumen. AQL dalam sistem

tradisional adalah pendekatan pengendalian mutu yang memungkinkan atau

mencadangkan terjadinya kerusakan namun tidak boleh melebihi tingkat

kerusakan yang telah ditentukan sebelumnya.

2.1.2 Persediaan

2.1.2.1. Penger tian Persediaan

Persediaan dalam konteks produksi dapat diartikan sebagai sumber daya

menganggur. Sumber daya menganggur dalam artian belum digunakan karena

menunggu proses lebih lanjut yang dimaksud berupa kegiatan produksi pada

sistem manufaktur, kegiatan pemasaran pada sistem distribusi. Setiap perusahaan

yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan persediaan bahan

baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku maka diharapkan sebuah

perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan

konsumen. Agar dapat menghindari terjadinya kekurangan bahan baku.

Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang dipesan konsumen dapat

merugikan perusahaan.

Menurut Sofjan Assauri (2004:169) “Persediaan adalah Suatu aktiva yang

meliputi barang–barang milik perusahaan yang dimaksud untuk dijual dalam satu

periode usaha yang normal atau persediaan barang baku yang menunggu

penggunaannya dalam suatu proses produksi.’’
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Menurut Freddy Rangkuty (2004:1), “Persediaan merupakan suatu aktiva

yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam

suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam

pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu

penggunaannya dalam suatu proses produksi.’’

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK disebutkan bahwa

Persediaan adalah :

a) Aktiva tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

b) Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan atau

c) Dalam bentuk belum atau perlengkapan (Supplies) untuk digunakan

dalam proses produksi atau pemberian jasa.

2.1.2.2. Jenis-jenis Persediaan

Persediaan dapat dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang tersebut,

yaitu :

1. Persediaan bahan baku (raw material)

Persediaan barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses

produksi. Barang ini diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari

supplier atau perusahaan yang membuat atau menghasilkan bahan baku

untuk perusahaan lain yang menggunakannya.

2. Persediaan komponen rakitan (purchased parts)
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Persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang

diperoleh dari perusahaan lain, dimana komponen tersebut dapat dirakit

secara langsung menjadi suatu produk

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies)

Persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi

tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (work in

process) Persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap

bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah.

2.1.2.3. Fungsi Persediaan

Fungsi utama persediaan yaitu sebagai penyangga, penghubung antar

proses produksi dan distribusi untuk memperoleh efisiensi. Fungsi lain persediaan

yaitu sebagai stabilisator harga terhadap fluktuasi permintaan.

Adapun fungsi persediaan menurut Freddy Rangkuti (2004:15) mengatakan

bahwa fungsi persediaan :

1. Fungsi Decoupling

Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memnuhi

permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan barang

mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada

pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. Persediaan

barang dalam proses diadakan agar departemen-departemen dan proses-
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proses individual perusahaan terjaga “ kebebasannya”. Persediaan barang

jadi diperlukan untuk memenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari

para pelanggan. Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi

permintaan konsumen yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkan.

2. Fungsi Economic Lot Sizing

Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau

potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah

dan sebagainya. Hal ini disebabkan perusahaan melakukan pembelian

dalam kuantitas yang lebih besar dibandingkan biaya-biaya yang timbul

karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan

sebagainya).

3. Fungsi Antisipasi

Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat

diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa

lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat

mengadakan persediaan musiman (seasional inventories). Di samping itu

perusahaan juga sering menghadapi ketidakpastian jangka waktu

pengiriman dan permintaan barang-barang selama periode tertentu. Dalam

hal ini perusahaan memerlukan persediaan ekstra yang disebut persediaan

pengaman (safety stock/inventories).

2.1.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Persediaan
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Meskipun persediaan akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan,

namun perusahaan tetap hati-hati dalam menentukan kebijakan persediaan.

Persediaan membutuhkan biaya investasi dan dalam hal ini menjadi tugas bagi

manajemen untuk menentukan investasi yang optimal dalam persediaan

Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku pada perusahaan

antara lain :

1. Perkiraan pemakaian bahan baku

Penentuan besarnya persediaan bahan yang diperan harus sesuai dengan

kebutuhan pemakaian bahan tersebut dalam satu periode tertentu.

2. Harga bahan baku

Harga bahan yang diperlukan merupakan factor lainnya yang dapat

mempengaruhi besarnya persediaan yang harus diadakan.

3. Biaya persediaan

Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan persediaan bahan

baku, adapun jenis biaya persediaan adalah biaya pemesanan (order) dan

biaya penyimpanan bahan gudang.

4. Waktu menunggu pesanan (lead time)

Adalah waktu antara tenggang waktu sejak pesanan dilakukan sampai

dengan saat pesanan tersebut masuk ke gudang.

2.1.2.5. Biaya-biaya Persediaan

Untuk pengambilan keputusan penentuan besarnya biaya-biaya variable

dan untuk menentukan kebijakan persediaan yang perlu diperhatikan adalah
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bagaimana perusahaan dapat meminimalkan biaya-biaya. Biaya-biaya persediaan

yang harus dipertimbangkan menurut Freddy Rangkuty (2004:16) adalah sebagai

berikut :

1. Biaya Penyimpangan (Holding cost/carring cost) yaitu terdiri dari biaya-

biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan, biaya

penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan

yadipesan semakin banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-

biaya yang termasuk sebagai biaya penyimpanan antara lain :

a) Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan,

pendingin ruangan, dan sebagainya)

b) Biaya modal (opportunity cost of capital), yaitu alternative

pendapatan atas dana yang di investasikan dalam persediaan

c) Biaya keusangan

d) Biaya perhitungan fisik

e) Biaya asuransi persediaan

f) Biaya pajak persediaan

g) Biaya pencurian, pengrusakan, atau perampokan

h) Biaya penanganan persediaan dan sebagainya

2. Biaya pemesanan (ordering costs atau procurement costs). Biaya-biaya ini

meliputi :

a) Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi

b) Upah

c) Biaya telepon
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d) Pengeluaran surat-menyurat

e) Biaya pengepakan dan penimbangan

f) Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan

g) Biaya pengiriman ke gudang

h) Biaya utang lancar dan sebagainya

3. Biaya penyiapan (manufacturing atau set up costs). Hal ini terjadi apabila

bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri “dalam pabrik”

perusahaan, perusahaan menghadapi biaya penyiapa (set up costs) untuk

memproduksi komponen tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari:

a) Biaya-biaya mesin-mesin menganggur

b) Biaya persiapan tenaga kerja langsung

c) Biaya penjadwalan

d) Biaya ekspedisi dan sebagainya

4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (shortage costs) adalah biaya

yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya permintaan bahan.

Biaya-biaya yang termasuk biaya yang kekurangan bahan adalah sebagai

berikut :

a) Kehilangan penjualan

b) Kehilangan pelanggan

c) Biaya pemesanan khusus

d) Biaya ekspedisi

e) Selisih harga

f) Terganggunya noperasi
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g) Tambahan pengeluaran kegiatan

Biaya kekurangan bahan sulit di ukur dalam praktik, terutama karena

kenyataannya biaya ini sering merupakan opportunity costs yang sulit

diperkirakan secara objektif.

2.1.3. Pengendalian Persediaan

2.1.3.1. Penger tian pengendalian persediaan

Pengendalian persediaan adalah merupakan usaha-usaha yang dilakukan

oleh suatu perusahaan termasuk keputusan-keputusan yang diambil sehingga

kebutuhan akan bahan untuk keperluan proses produksi dapat terpenuhi secara

optimal dengan resiko yang sekecil mungkin. Persediaan yang terlalu besar (over

stock) merupakan pemborosan karena menyebabkan terlalu tingginya beban-

beban biaya guna penyimpanan dan pemeliharaan selama penyimpanan di gudang.

Disamping itu juga persediaan yang terlalu besar berarti terlalu besar juga barang

modal yang menganggur dan tidak berputar. Begitu juga sebaliknya kekurangan

persediaan (out of stock). Dapat mengganggu kelancaran proses produksi sehingga

ketepatan waktu pengiriman sebagaimana telah ditetapkan oleh pelanggan tidak

terpenuhi yang ada sehingga pelanggan lari ke perusahaan lain.

Menurut Sofjan Assauri (2004:176), “Pengendalian persediaan adalah

salah satu kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang bertautan erat satu sama
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lain dalam seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang

telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah, kualitas manapun biayanya.”

Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2000:333) Pengendalian adalah

fungsi manajerial yang sangat penting karena perbedaan fisik banyak perusahaan

melibatkan investasi rupiah terbesar dalam persediaan aktiva lancar.”

Pengendalian persediaan adalah tindakan pencegahan atau pengaturan

kekayaan perusahaan yang digunakan dalam ragkaian proses produksi untuk

diolah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi, yang dalam hal ini dapat

berupa barang maupun jasa sehingga pelaksanaan berjalan sesuai rencana yaitu

sesuai standar.

2.1.3.2. Persyaratan-persyaratan pengendalian persediaan

Menurut Sofjan Assauri (2004:176) adalah sebagai berikut :

a) Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur dengan pengaturan

tempat bahan atau barang yang tetap dan identifikasi bahan atau barang

tertentu.

b) Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang dapat

dipercaya terutama penjaga gudang.

c) Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan bahan atau

barang.

d) Pengawasan mutlak atas pengeluaran bahan atau barang.

e) Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jumlah yang dipesan yang

dibagikan atau dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang.
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f) Pemeriksaan fisik bahan atau barang yang ada dalam persediaan secara

langsung.

g) Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah dikeluarkan.

Barang-barang yang telah lama dalam gudang dan barang-barang yang

sudah usang dan ketinggalan zaman.

h) Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin.

2.1.3.3. Tujuan pengendalian persediaan

Pada dasarnya pengendalian persediaan dimaksudkan untuk membantu

kelancaran proses produksi, melayani kebutuhan perusahaan akan bahan-bahan

atau barang jadi dari waktu ke waktu. Sedangkan tujuan dari pengendalian

persediaan adalah :

1. Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan bahan-bahan sehingga

menyebabkan terhenti atau terganggunya proses produksi

2. Menjaga agar keadaan persediaan tidak terlalu besar atau berlebihan

sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak besar pula

3. Selain untuk memenuhi permintaan pelanggan, persediaan juga

diperlukan apabila biaya untuk mencari barang/bahan penggantian atau

biaya kehabisan bahan atau barang (stock out) relatif besar.

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam pengendalian persediaan adalah

meminimumkan total biaya operasional khususnya biaya persediaan.

Mengoptimalkan kuantitas dalam pemesanan barang merupakan langkah yang
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baik dalam meminimumkan biaya persediaan. Oleh karena itu, sangat perlu untuk

suatu perusahaan menemukan metode pengendalian persediaan yang cocok.

2.2. Peneliti Terdahulu

Tabel 2.2

No Peneliti Judul Metode Kesimpulan

1. Pudji

Chriswanto

(2007)

Peranan Sistem

Just In Time

Dalam

Pengendalian

Persediaan Bahan

Baku Pada PT.

Sunway Yasa-

PMI Pile

Analisa

deskriptif

kualitatif

Dari hasil

pengolahan dan

anlisa data

menunjukkan

bahwa dengan

system just in time

dalam

pengendalian

persediaan bahan

baku diperoleh

tingkat efisiensi

biaya persediaan

bahan baku semen

59,35% pasir

56,29% BP 05-10

61,02% BP 10-20
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58,67% sikament

NN 57,99% dan

besi 57,98%

2. Agustin

Lisantari

(2006)

Penerapan Just In

Time Dalam

Menekan Biaya

Persediaan Bahan

Baku Pada PT.

Pabrik Es Wira

Jatim Unit Pabrik

Sirup Telasih

Surabaya

Analisa

deskriptif

kualitatif

Dari hasil analisis

dapat diketahui

biaya pembelian

bahan baku bisa

dihemat Rp.

3.847.321.665,00

per tahun dan

efisiensi dari

penyimpanan Rp.

17.635.180,45 per

tahun secara

keseluruhan

perusahaan dapat

menghemat biaya

Rp.3.864.956.845,4

5 per tahun

3. Christyandhi

ka Putra

(2013)

Penerapan

Metode Just In

Time Untuk

Meningkatkan

Analisa

Depkriptif

Kuaslitatif

Dari hasil analisis

maka dapat

diketahui hasil

perhitungan secara
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Efisiensi Biaya

Persediaan Bahan

Baku Pada CV.

Megah Jaya

Gresik

tradisional

Rp.10.892.328.903

sedangkan hasil

dari Just In Time

sebesar Rp.

9.669.765.400

sehingga

perusahaan dapat

menghemat Rp.

1.222.536.503

Sumber : Berbagai jurnal dan penelitian

2.3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan pada diagram

berikut :
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Gambar 2.1
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	BAB 2.1.pdf
	BAB 2.pdf

